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Desa Wisata Bojongrangkas masih dalam upaya pengembangan, namun 
pengurus Desa Wisata Bojongrangkas memiliki pemahaman akuntansi atau 
pengelolaan keuangan yang masih rendah. Pengurus Desa Wisata 
Bojongrangkas belum optimal dalam memanfaatkan modal keuangan, 
mengambil keputusan investasi, menyusun anggaran usaha, menerapkan 
perencanaan keuangan, serta memahami pengelolaan risiko. Permasalahan ini 
akan membawa dampak pada kelangsungan usaha Desa Wisata Bojongrangkas.  
Untuk itu diperlukan edukasi dan pendampingan perencanaan keuangan yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
pengurus Desa Wisata Bojongrangkas dalam merencanakan dan mengelola 
keuangan usaha dengan lebih tepat. Metode kegiatan terbagi menjadi dua 
tahapan, yaitu edukasi dan pendampingan. Pelaksanaan edukasi diawali 
dengan pemberian pre-test, materi disampaikan dengan metode ceramah 
dengan teknik presentasi oleh narasumber, tanya jawab dan simulasi 
perencanaan keuangan. Sementara pendampingan dilakukan menggunakan 
metode praktik menggunakan aplikasi dan modul perencanaan keuangan 
SMART Dewita, di akhir pelatihan peserta diberikan post-test. Dari hasil 
pelatihan, pre-test diketahui bahwa hanya sebesar 48,7% peserta yang 
memahami tentang perencanaan keuangan, selebihnya tidak memahami. 
Namun setelah diberikan pelatihan, pemahaman dan keterampilan peserta 
mengenai perhitungan biaya, harga pokok dan perencanaan keuangan 
meningkat menjadi 97,3% yang ditunjukkan dari hasil post-test. Didukung pula 
dari hasil praktik kerja atas kasus yang diberikan secara berkelompok, dimana 
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empat dari lima kelompok kerja atau sebesar 80% kelompok telah dapat 
menyelesaikan perhitungan harga pokok dan perencanaan keuangan untuk jasa 
wisata menggunakan aplikasi SMART Dewita dengan tepat hasil dan tepat 
waktu. Pengetahuan, pemahaman dan keterampilan Pengurus Desa Wisata 
Bojongrangkas sebagai peserta pelatihan dalam menghitung harga pokok 
produk jasa, merencanakan dan mengelola keuangan usaha menjadi lebih baik 
setelah mengikuti pelatihan.  
 

Key word : Abstract : 
 

Tourism Village, 
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Bojongrangkas Tourism Village is still under development, but the 
Bojongrangkas Tourism Village administrators have a low understanding of 
accounting or financial management. The management of Bojongrangkas 
Tourism Village has not yet optimized financial capital, made effective 
investment decisions, prepared business budgets, implemented 
comprehensive financial planning, or understood the importance of risk 
management. These problems will have an impact on the sustainability of the 
Bojongrangkas Tourism Village business. Therefore, financial planning 
education and mentoring are needed to improve the knowledge, 
understanding, and skills of the Bojongrangkas Tourism Village administrators 
in planning and managing business finances more appropriately. The activity 
method is divided into two stages: education and mentoring. The 
implementation of education begins with a pre-test, the material is delivered 
through a lecture method with presentation techniques by the resource person, 
question and answer sessions, and financial planning simulations. Meanwhile, 
mentoring is carried out using a practical method using the SMART Dewita 
financial planning application and module. At the end of the training, 
participants are given a post-test. From the training results, the pre-test showed 
that only 48.7% of participants understood financial planning, the rest did not 
understand. However, after receiving the training, participants' understanding 
and skills regarding cost calculations, cost pricing, and financial planning 
increased to 97.3%, as demonstrated by the post-test results. This was further 
supported by the results of the practical work on a case study given in groups, 
where four out of five work groups, or 80% of the groups, were able to complete 
the cost calculation and financial planning for tourism services using the SMART 
Dewita application, accurately and on time. The training proceeded smoothly, 
with participants actively and enthusiastically participating. Participants stated 
that the training was tailored to the needs of the Bojongrangkas tourism village. 
The application was easy to understand and use. The knowledge, 
understanding, and skills of the Bojongrangkas Tourism Village Management, 
as participants in the training, in calculating the cost of goods sold, planning, 
and managing business finances improved after the training.  
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PENDAHULUAN 
 Dalam mengawali dan mengelola usaha, pemilik usaha membutuhkan Financial capital (modal 
keuangan). Dengan ketersediaan modal yang cukup sebagai sumber permodalan usaha dan 
perencanaan keuangan yang tepat maka mempermudah dalam menjalankan usaha (Marija, M., 
Sihwahjoeni, S., & Apriyanto, 2021).  Dalam proses pengambilan keputusan agar lebih tepat dan 
strategis, dan upaya meningkatkan daya saing usaha serta dan dapat berkontribusi lebih besar 
terhadap perekonomian lokal, sebuah UMKM harus dapat merencanakan dan mengelola keuangan 
dengan lebih tepat (Pondrinal & Sari, 2023). 

Pengelolaan keuangan yang tidak maksimal, seperti permodalan keuangan (financial capital) 
yang tidak dikelola sesuai tujuan, keputusan investasi yang keliru akan mendatangkan menurunkan 
kinerja dan risiko besar yang mengancam kelangsungan usaha, sesuai hasil penelitian (Novitasari & 
Redyanita, 2022). Sejalan dengan hasil penelitian (Yudianto, 2023), perencanaan keuangan yang baik 
akan membantu UMKM untuk mengefektifkan dan mengefisienkan sumber daya keuangannya dan 
membantu mengidentifikasi resiko yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, dalam rangka menjaga 
keberlangsungan usaha UMKM, maka diperlukan pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku untuk 
merencanakan dan mengelola seluruh aspek usaha dengan baik khususnya di bidang keuangan 
(Purnama et al., 2022). Selama ini fokus permasalahan desa wisata yang banyak dibahas hanya  
mengenai pencatatan keuangan dan pemasaran pada desa wisata, masih sedikit yang membahas 
mengenai analisa kelayakan investasi pada desa wisata. Padahal desa wisata berpeluang besar untuk 
melakukan investasi. Oleh karena itu perlunya diadakan pelatihan mengenai perencanaan keuangan 
dan analisa kelayakan investasi agar desa wisata dapat memberikan keputusan investasi yang tepat. 

Desa Wisata Bojongrangkas Kabupaten Bogor merupakan kampung eduwisata yang 
diresmikan pada tahun 2024. Desa Wisata Bojongrangkas terletak di Kp. Sindangsari RW.7 Desa 
Bojongrangkas Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa Wisata Bojongrangkas ini 
diketuai oleh Ibu Anita dan menjadi desa wisata yang menawarkan  berbagai layanan wisata seperti 
River Tubing, Camping Ground, Petik Sayur dan memiliki produk unggulan pengolahan ikan patin, 
sentra industri tas dan produksi makanan ringan. Permasalahan yang ada pada kelompok UMKM di 
Desa Wisata Bojongrangkas memiliki pemahaman akuntansi atau pengelolaan keuangan yang masih 
rendah. Dalam usahanya, Mitra Desa Wisata Bojongrangkas Bogor belum menerapkan perencanaan 
keuangan usaha yang matang dan belum memahami pentingnya pengelolaan risiko usaha. belum 
dapat memanfaatkan financial capital dengan baik, belum dapat mengidentifikasi dan 
mengoptimalkan pendapatan, pengeluaran, aset dan hutang, belum dapat memantau cash flow usaha 
dengan baik, dan tidak dapat menyusun anggaran usaha serta belu mampu menganalisis kelayakan 
investasi dengan tepat, sehingga keuntungan atau kerugian usaha tidak dapat diketahui secara akurat. 
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Desa Wisata Bojongrangkas ini dapat membawa 
dampak penurunan kinerja UMK dan dapat mengancam perkembangan serta kelangsungan usaha di 
Desa Wisata Bojongrangkas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Program Studi D3 Akuntansi Politeknik Negeri 
Jakarta mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Lektor di Desa Wisata Bojongrangkas. 
Kegiatan pengabdian di isi dengan program pelatihan perencanaan keuangan usaha untuk pengurus 
Desa Wisata Bojongrangkas. Didalam program pelatihan ini akan di bagi dalam sesi edukasi mengenai 
biaya produksi dan pendampingan perhitungan harga pokok produk jasa dan menyusun perencanaan 
keuangan untuk jasa wisata menggunakan aplikasi perencanaan keuangan.   

SMART Dewita adalah sebuah aplikasi perencanaan keuangan usaha berbasis Microsoft Excel 
yang dirancang oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi D3 Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. 
Aplikasi SMART Dewita dirancang sebagai solusi atas permasalahan yang ada pada Desa Wisata 
Bojongrangkas, namun aplikasi ini pun dapat digunakan oleh usaha jasa lainnya, seperti jasa travel, 
jasa penginapan dan lain-lain. Selain aplikasi, tim pelaksana juga menyusun modul panduan 
penggunaan SMART Dewita. Dalam modul selain berisi tutorial  penggunaan aplikasi SMART Dewita 
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juga berisi contoh kasus yang dapat dipakai oleh peserta pelatihan dalam praktik kerja menyusun 
perencanaan keuangan.  

Edukasi dan pendampingan menggunakan aplikasi SMART Dewita ini bertujuan agar mitra 
Desa Wisata Bojongrangkas memiliki pemahaman, pengetahuan dan keterampilan secara mandiri 
dalam menghitung harga pokok, merencanakan keuangan usaha, dan mengelola risiko yang dapat 
mengancam kelangsungan usaha sehingga financial capital yang dimiliki dapat lebih produktif 
digunakan, usahanya dapat berkelanjutan dan meningkatkan daya saing. Desa Wisata Bojongrangkas 
dapat menggunakan aplikasi SMART Dewita untuk menghitung dan menyajikan harga pokok secara 
lebih tepat, membantu menganaisis kelayakan investasi dengan lebih akurat dan menyusun 
perencanaan keuangan dengan lebih mudah. Sejalan dengan penelitian dari (Setianingsih et al., 2023) 
yang menyatakan bahwa pemanfaatan aplikasi akuntansi membantu para UMKM dalam mengelola  
keuangan dengan lebih efektif dan efisien. Menurut (Irwandi & Dewi, 2019), perancangan sistem 
informasi akuntansi dapat membantu dalam menghitung harga pokok produksi dengan tepat waktu. 

 Program pelatihan perencanaan keuangan usaha yang diadakan oleh Program Studi D3 
Akuntansi untuk mengatasi permasalahan di Desa Wisata Bojongrangka sejalan dengan penelitian dari 
Suindari & Juniariani (2020) yang menyatakan bahwa perencanaan keuangan usaha dapat membantu 
pemilik usaha mengatur keuangan dengan baik, memastikan dana digunakan dengan benar, dan 
mencapai tujuan keuangan usaha. Begitupula penelitian (Tanan & Dhamayanti, 2020) mengungkapkan 
Perencanaan keuangan usaha akan lebih baik jika melibatkan literasi yang baik tentang elemen 
keuangan usaha, pengendalian keuangan, dan laporan keuangan yang akurat  Perencanaan keuangan 
perusahaan penting, karena memiliki dampak yang signifikan terhadap kelangsungan hidup, 
pertumbuhan, dan keberhasilan usaha. Menurut (Hopper, A., Johnson, M., & Sims, 2017), 
perencanaan keuangan usaha penting, karena dapat:  1) mendukung pertumbuhan usaha, 2) 
pengelolaan resiko, 3) manajemen arus kas, 4) evaluasi kinerja, 5) meningkatkan akuntabilitas, 6) 
memudahkan akses pendanaan dan 7) meningkatkan pengambilan keputusan. Mitra Desa Wistaa 
Bojongrangkas dapat meraih berbagai manfaat yang signifikan dari pelatihan perencanaan keuangan, 
yaitu: pengambilan keputusan yang lebih tepat, peningkatan stabilitas keuangan, peningkatan 
profitabilitas, peningkatan kepercayaan investor, peningkatan daya saing, kemudahan dalam 
mengelola pajak, ketentuan dalam mengajukan pinjaman dan peningkatan kualitas hidup pemilik dan 
karyawan (Widhiastuti, 2024).  

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan perencanaan keuangan usaha dilaksanakan pada 

tanggal 08 Juli 2025, bertempat di Aula Kelurahan Beji Timur. Pelatihan dimulai Pukul 08.00 WIB 
sampai dengan pukul 14.30 WIB. Kegiatan pelatihan ini bermitra dengan Desa Wisata Bojongrangkas, 
Ciampea Kabupaten Bogor. Pelatihan di ikuti oleh peserta sebanyak 20 pengurus desa wisata 
Bojongrangkas. Diagram proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra Desa Wisata 
Bojongrangkas dapat dijelaskan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Proses Kegiatan Pelatihan Perencanaan Keuangan Usaha 

Input

• Mitra Kegiatan Desa 
Wisata Bojongrangkas 
dengan permasalahan 
kesulitan dalam 
membuat perencanaan 
keuangan usaha

Proses

• Analisa permasalahan 
dan kebutuhan 
pelatihan

• Penyusunan modul 
pelatihan

• Pelatihanperhitungan 
harga pokok produk

• Pendampingan 
penyusunan 
perencanaan keuangan 
usaha

• Evaluasi

Output

• Mitra pelatihan mampu 
mengidentifikasi 
pendapatan, 
pengeluaran, biaya, 
aset dan hutang

• Mampu menghitung 
harga pokok produk 
jasa

• Mitra pelatihan 
terampil dalam 
membuat perencanaan 
keuangan usaha

Outcome

• Kemandirian Desa 
wisata

• Peningkatan 
Pendapatan dan  Laba

• Keberlanjutan desa 
wisata Bojongrangkas
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Dari Gambar 1 dapar dijelaskan proses pelaksanaan kegiatan edukasi dan pendampingan 
perencanaan keuangan usaha meliputi tahapan sebagai berikut : 
1. Penentuan lokasi kegiatan/ Survey. 

Pada tahap ini tim pelaksana  melakukan survey ke Desa Wisata Bojongrangkas, lalu tim 
pelaksana mengadakan wawancara dengan pengurus dan mitra Desa Wisata Bojongrangkas 
mengenai permasalahan akuntansi yang dihadapi.  

2. Analisis  Permasalahan dan kebutuhan pelatihan 
Dari hasil wawancara ditemukan permasalahan akuntansi yang dihadapi oleh para mitra 

Desa Wisata Bojongrangkas, yaitu adanya kesulitan dalam membuat perencanaan keuangan 
usaha. Dari permasalahan tersebut, tim pelaksana merumuskan kebutuhan pelatihan yang 
diperlukan, yaitu edukasi dan pendampingan perencanaan keuangan usaha. 

3. Penyusunan materi 
Dalam tahap ini tim pelaksana mulai untuk menyusun materi edukasi, meliputi 

penyusunan instrumen pre-test dan post-test, pengenalan biaya produksi untuk jasa wisata, 
perancangan aplikasi dan modul perencanaan keuangan. Pada tahap ini juga tim pelaksana 
menetapkan narasumber pelatihan yang sesuai bidang kompetensinya. 

4. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan diawali dengan memberikan kuesioner atau pre-test untuk 

mengetahui pengetahuan dasar para peserta mengenai identifikasi biaya produksi, pengelolaan 
dan perencanaan keuangan yang dimiliki. Setelah itu dilanjutkan dengan edukasi dengan 
pemberian materi macam-macam biaya produksi, tujuan dan fungsi perencanaan keuangan 
usaha, yang dilakukan dengan metode ceramah, presentasi, diskusi dan tanya jawab. Dalam 
kegiatan pendampingan, di isi dengan penjelasan mengenai aplikasi SMART Dewita dan simulasi 
perhitungan harga pokok produk jasa, penyusunan perencanaan keuangan menggunakan aplikasi 
SMART Dewita secara berkelompok. Dalam kegiatan pendampingan dilakukan dengan metode 
ceramah, praktek mandiri, diskusi dan instruksi kerja.  

5. Tahap Evaluasi.   
Dalam tahap evaluasi, peserta edukasi akan diberikan post-test untuk mengetahui 

pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai biaya produksi, dan perencanaan keuangan 
usaha setelah mengikuti pelatihan. Pada tahap ini juga akan dilakukan evaluasi terhadap 
keseluruhan pelaksanaan pelatihan.  
 

Dalam kegiatan pelatihan perencanaan keuangan usaha, memanfaatkan aplikasi SMART 
Dewita yang dilengkapi dengan modul panduan SMART Dewita. Dalam modul terdapat instruksi 
aplikasi dan contoh kasus yang akan digunakan oleh peserta pelatihan untuk diselesaikan secara 
berkelompok. 

Aplikasi SMART Dewita memiliki menu-menu yang sesuai kebutuhan usaha jasa, seperti menu 
perhitungan harga pokok yang di dalamnya terdapat fitur penentuan harga jual, menu identitas 
UMKM, menu perencanaan yang di dalamnya terdapat fitur analisa kelayakan investasi dan menu 
lainnya yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini: 
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 Gambar 2. Instruksi Aplikasi SMART Dewita dan Contoh Kasus pada Modul Pelatihan 

 

 
Gambar 3. Menu Utama pada Aplikasi SMART Dewita 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan dan pendampingan perencanaan keuangan dilaksanakan di Aula Kelurahan Beji 

Timur pada tanggal 08 Juli 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang yang merupakan pengurus 
dari Desa Wisata Bojongrangkas, Kelurahan Ciampea Kabupaten Bogor. Pelatihan difokuskan dengan 
tujuan pada peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam perhitungan harga pokok dan 
pembuatan perencanaan keuangan usaha. Pelatihan dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi 
SMART Dewita dengan dilengkapi modul panduan penggunaan aplikasi SMART Dewita. 

Sebelum materi diberikan, peserta mengisi form pre-test untuk mengetahui tingkat 
pemahaman awal peserta mengenai biaya produksi dan perencanaan keuangan usaha sebelum 
diberikan pelatihan. Hasil dari pre-test dapat dilihat pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Hasil Pre Test Pelatihan 

No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah % 

1 
Apakah selama ini Anda memahami fungsi dari perencanaan 
keuangan usaha ? 16 4 20 80 

2 
Menurut Anda perlukah sebuah usaha membuat 
perencanaan keuangan ? 20 0 20 100 

3 
Apakah selama ini Anda sudah membuat perencanaan 
keuangan usaha ? 9 11 20 45 

4 
Apakah Anda memahami apa saja yang ada dalam 
perencanaan keuangan usaha ? 7 13 20 35 

5 
Apakah Anda memahami cara menghitung harga pokok 
produksi baik barang/jasa ? 10 10 20 50 

6 
Apakah Anda mampu membedakan macam-macam biaya 
produksi ? 13 7 20 65 

7 

Apakah harga jual barang/jasa yang Anda tetapkan selama ini 
sudah memasukkan semua unsur biaya (Biaya Tetap, Biaya 
Variabel, Biaya Overhead) dan margin laba ? 8 12 20 40 

8 
Apakah Anda sudah memahami cara mengetahui proyeksi 
pendapatan dan arus kas dimasa mendatang ?  6 14 20 30 

9 
Apakah Anda mengetahui kapan usaha Anda akan balik 
modal ? 7 13 20 35 

10 

Apakah Anda pernah mempelajari terlebih dahulu sebuah 
investasi layak atau tidak, sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi/mengembangkan usaha ? 7 13 20 35 

11 
Apakah selama ini usaha Anda melakukan pencatatan 
keuangan dengan rapi, rutin dan tepat ? 8 12 20 40 

12 
Apakah Anda mengetahui manfaat  dari aplikasi dan modul 
perencanaan keuangan yang dipakai dalam pelatihan ini ? 3 17 20 15 

13 Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan sejenis ? 3 17 20 15 

14 
Apakah Anda memiliki kemampuan teknis dasar akuntansi 
dan keuangan yang cukup untuk mengikuti pelatihan ini ? 9 11 20 45 

15 
Apakah Anda bersedia mengikuti pelatihan secara aktif dan 
sampai selesai ? 20 0 20 100 

  Rata-rata 48,7 

 
Dari hasil pre-test pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata peserta pelatihan belum 

memahami mengenai macam-macam biaya, cara menghitung biaya produksi dan belum pernah 
membuat perencanaan keuangan. Bahkan kebanyakan peserta belum melakukan pengelolaan 
keuangan dengan baik dan tidak memiliki kemampuan yang cukup di bidang akuntansi dan keuangan. 
Namun seluruh peserta pelatihan bersedia dan siap mengikuti pelatihan perencanaan keuangan yang 
diadakan oleh Program Studi d3 Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. 

Pelatihan dilaksanakan dengan dua sesi, yaitu sesi edukasi dan sesi pendampingan. Untuk sesi 
edukasi di isi dengan pemberian materi akuntansi biaya, harga pokok produksi, penjelasan mengenai 
tujuan dan fungsi perencanaan keuangan, dengan narasumber yang berkompeten di bidang akuntansi 
dan keuangan yaitu Bapak Ridwan Zulpi Agha, S.E., M.Ak. Materi disampaikan dengan metode 
ceramah dan tanya jawab. 
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Gambar 4. Pemberian Materi Akuntansi Biaya dan Perencanaan Keuangan 

 
Setelah sesi edukasi selesai, dilanjutkan dengan sesi pendampingan dimana dalam sesi ini akan 

diberikan simulasi, dan tutorial perhitungan harga pokok untuk produk jasa, menyusun perencanaan 
keuangan dan menganalisis kelayakan investasi yang akan dilakukan oleh UMKM. Simulasi dan tutorial 
menggunakan aplikasi SMART Dewita dengan di lengkapi Modul panduan penggunaan aplikasi yang 
sudah dibagikan kepada masing-masing peserta pelatihan.  

 

 
Gambar 5. Simulasi Perencanaan Keuangan dengan Aplikasi SMART Dewita 

 
Aplikasi SMART Dewita dirancang dengan menu-menu yang sederhana agar mudah untuk 

dipahami dan digunakan. Dalam aplikasi SMART Dewita, peserta dapat menghitung harga pokok 
produk jasa dengan cepat dan dapat memproyeksikan kelayakan dari sebuah investasi yang akan 
dilakukan dengan terlebih dahulu menginputkan identitas usahanya. 
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Gambar 6. Menu Identitas UMKM 

 
Setelah identitas UMKM di input dalam aplikasi, lalu dilanjutkan dengan simulasi perhitungan 

harga pokok. Dengan mengambil contoh kasus pada modul panduan, narasumber memberikan 
tutorial bagaimana perhitungan harga pokok untuk produk jasa. Peserta mengikuti instruksi kerja dari 
narasumber. 

 

 
Gambar 7. Menu Perhitungan Harga Pokok 

 
Simulasi dan tutorial dilanjutkan dengan praktik membuat perencanaan keuangan. Untuk 

proses pembuatan perencanaan keuangan usaha, di dalam aplikasi SMART Dewita melalui beberapa 
tahapan yang harus dilakukan, yaitu penginputan data awal investasi. Dalam menu ini akan terlihat 
cash flow dari sebuah investasi yang dilakukan. 
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Gambar 8. Menu Data Awal Investasi 

Setelah penginputan data awal investasi, maka secara otomatis aplikasi SMART Dewita akan 
memproyeksikan pendapatan dan biaya yang akan terjadi selama masa investasi dan juga 
menganalisis apakah investasi yang akan dilakukan itu Layak atau Tidak, seperti yang terlihat pada 
Gambar 9 dan 10. 

 

 
Gambar 9 Proyeksi Pendapatan dan Biaya 

 

 
Gambar 10 Analisa Kelayakan Investasi 
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Setelah sesi simulasi dan tutorial penggunaan aplikasi SMART Dewita selesai dilakukan, 
dilanjutkan dengan praktik kerja secara berkelompok. Dalam sesi ini, peserta pelatihan akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok, lalu mengerjakan kasus yang ada di modul panduan pelatihan dengan 
didampingi tim pelaksana pengabdian (terdiri dari dosen dan mahasiswa). 

 

 
Gambar 11. Praktik kerja Membuat Perencanaan Keuangan Usaha 

 
Hasil dari praktik kerja yang dikerjakan oleh peserta secara berkelompok kemudian 

dikumpulkan dan dinilai oleh tim pelaksana untuk mengetahui apakah peserta sudah benar dalam 
menghitung harga pokok dan membuat perencanaan keuangan. Contoh dari hasil praktik kerja peserta 
dapat dilihat pada Gambar 12 dan Gambar 13.  

 

 
Gambar 12. Hasil Praktik Kerja Menghitung Harga Pokok 
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Gambar 13 hasil Praktik kerja Membuat Perencanaan Keuangan  

 
Hasil dari evaluasi dan penilaian tim pelaksana terhadap hasil kerja peserta pelatihan dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar (4 dari 5 kelompok) sudah benar dalam mengerjakan perhitungan 
harga pokok dan membuat perencanaan keuangan usaha jasa wisata. Setelah semua sesi dalam 
kegiatan pelatihan dilaksanakan, maka tim pelaksana mengadakan evaluasi post-test untuk menilai 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah dilaksanakan pelatihan. Hasil dari Post-
test tersaji pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Post-tes Pelatihan 

No. Pertanyaan Ya Tidak Jumlah % 

1 
Setelah mengikuti pelatihan, apakah Anda 
memahami fungsi dari perencanaan keuangan 
usaha ? 20 0 20 100 

2 
Apakah Anda memahami apa saja yang ada dalam 
perencanaan keuangan usaha ? 20 0 20 100 

3 
Apakah Anda memahami cara menghitung harga 
pokok produksi baik barang/jasa ? 19 1 20 95 

4 
Apakah Anda mampu membedakan macam-
macam biaya produksi ? 20 0 20 100 

5 
Apakah Anda sudah memahami cara mengetahui 
proyeksi pendapatan dan arus kas dimasa 
mendatang ?  18 2 20 90 

6 
Apakah Anda mengetahui kapan usaha Anda akan 
balik modal ? 18 2 20 90 

7 
Apakah Anda sudah dapat menghitung sebuah 
investasi layak atau tidak dengan menggunakan 
aplikasi SMART Dewita ? 20 0 20 100 

8 
Apakah Anda sudah memahami manfaat dari 
aplikasi dan modul SMART Dewita yang dipakai 
dalam pelatihan ? 20 0 20 100 

9 
Apakah pengetahuan dan keterampilan Anda 
meningkat setelah mengikuti pelatihan ? 20 0 20 100 

10 
Apakah Anda merasa pelatihan ini sesuai dengan 
kebutuhan Anda ? 20 0 20 100 
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No. Pertanyaan Ya Tidak Jumlah % 

11 
Apakah Anda akan menggunakan aplikasi SMART 
Dewita dalam usaha Anda ? 20 0 20 100 

12 
Apakah Anda mampu mengoperasikan aplikasi 
SMART Dewita secara mandiri ? 18 2 20 90 

13 
Apakah Anda  merasa puas dengan metode 
pelatihan, penyampaian materi dan praktik yang 
dilakukan oleh instruktur & Tim ? 20 0 20 100 

14 
Apakah Anda  memahami materi dan praktik 
secara keseluruhan yang ada dalam pelatihan ? 19 1 20 95 

15 
Apakah Anda  merasa terbantu dengan adanya 
pelatihan ini ? 20 0 20 100 

  Rata-rata 97,3 

 
Dari hasil post-test dapat di evaluasi bahwa setelah mengikuti pelatihan, pemahaman, 

pengetahuan dan keterampilan serta kepuasan peserta meningkat menjadi 97,3% atau terjadi 
peningkatan sebesar 48,6% dari hasil pre-test. Hal ini dapat diartikan baik dari hasil praktik kerja 
maupun dari hasil post-test sama-sama menunjukkan hasil yang baik dalam hal peningkatan 
kompetensi peserta pelatihan. 

Secara garis besar, tanggapan keseluruhan peserta pelatihan mengenai dampak pelatihan 
terhadap kompetensi dan kepuasan peserta dapat digambarkan dalam Gambar 14 berikut ini. 

 

 
Gambar 14. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

 
Pelatihan berjalan lancar, peserta antusias dan aktif mengikuti pelatihan sampai dengan 

selesai. Bahkan berdasarkan hasil post-test dan hasil wawancara tim pelaksana, peserta menyatakan 
puas dan terbantu dengan adanya pelatihan perencanaan keuangan yang diadakan oleh Program Studi 
D3 Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. Peserta juga mengungkapkan bahwa aplikasi SMART Dewita 
mudah digunakan dan modul yang berikan mudah dipahami oleh peserta. Pelatihan ini bermanfaat 
untuk semua pihak. Peserta merasa dimudahkan dalam menghitung harga pokok produk jasa wisata 
dan membuat perencanaan keuangan usaha jasa  serta dosen pun dapat mengimplementasikan 
ilmunya langsung pada masyarakat yang membutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

Pemanfaatan teknologi informasi berupa aplikasi perencanaan keuangan SMART Dewita 
terbukti dapat meningkatkan kemandirian dan kompetensi peserta. Sejalan dengan hasil pengabdian 

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00% 100,00% 120,00%

Sebelum Pelatihan

Setelah Pelatihan

Tingkat Kompetensi dan Kepuasan
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dari  (Sujana & Imansyah, 2025) yang menyatakan bahwa teknologi tepat guna mendorong   
kemandirian   masyarakat   dalam   mengatasi permasalahan dilingkungan masyarakat. Hasil 
pengabdian (Sayekti et al., 2024) juga mengungkapkan hasil serupa bahwa aplikasi digital akuntansi 
seperti SI APIK dapat  mendorong UMKM mandiri  melakukan  pencatatan  dan penyusunan  laporan  
keuangan. 

Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, peserta yang merupakan pengurus Desa Wisata 
Bojongrangkas dapat mengembangkan Desa Wisata Bojongrangkas Ciampea Kabupaten Bogor 
menjadi lebih maju dan dipastikan tim Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat Lektor akan terus 
memberikan pendampingan kepada Desa Wisata Bojongrangkas.  
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